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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh  interaksi tingkat protein 
ransum dan lama penambahan pencahayaan terhadap bobot potong, persentase 
karkas dan non karkas burung puyuh jantan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2016 sampai dengan  Januari 2017  di kandang, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Materi yang digunakan adalah 270 ekor puyuh jantan umur 4 minggu 
dengan bobot badan 80 ± 0,07 gram dan CV 0,01%. Bahan pakan yang digunakan 
terdiri atas jagung, bungkil kedelai, bekatul, CaCO3, premix, dan tepung ikan. 
Rancangan pecobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok pola petak 
terbagi dengan petak utama berupa lama penambahan pencahayaan C1 12 jam 
(18.00 – 06.00 WIB) C2 6 jam (18.00 – 00.00 WIB) dan C3 4 jam (18.00 – 22.00 
WIB) sedangkan anak petaknya berupa tingkat protein dalam ransum P1 yaitu 
18%, P2 20% dan P3 22%. Tiap kelompok diulang sebanyak 3 kali dan setiap 
petak terdiri 10 ekor. Parameter yang diamati yaitu bobot potong, persentase 
karkas dan non karkas. Data dianalisis ragam yang dilanjutkan dengan uji wilayah 
ganda duncan pada ketelitian 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara tingkat 
protein ransum dan lama penambahan pencahayaan terhadap bobot potong, 
persentase karkas dan non karkas. Tingkat protein berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap persentase non  karkas sedangkan lama penambahan pencahayaan  
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase karkas.  
Simpulan dari penelitian ini adalah tingkat protein sebesar 22% mampu 
menaikkan persentase non karkas sedangkan  lama penambahan pencahayaan  
yang diberikan selama 4 jam  mampu menaikkan persentase karkas burung puyuh 
jantan umur 8 minggu, tetapi keduanya tidak memiliki interaksi sehingga dalam 
pemeliharaan antara tingkat protein dan lama penambahan pencahayaan tidak 
harus dikombinasikan.  
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KATA PENGANTAR 
Burung puyuh merupakan salah satu ternak unggas yang memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan sebagai ternak penghasil protein hewani karena 
dalam pemeliharaannya tidak membutuhkan lahan yang lebih luas dan biaya 
pemeliharaannya tidak terlalu besar. Pemberian program penambahan lama 
pencahayaan dan tingkat protein dilakukan untuk meningkatkan produktivitas, 
karena pemberian cahaya yang tepat dapat mengurangi tingkat stres ternak dan 
meningkatkan jumlah pakan yang dikonsumsi.  jumlah pakan yang masuk 
kedalam tubuh serta pemberian protein dalam ransum yang sesuai dengan 
kebutuhannya akan mendukung  produksi karkas yang dihasilkan.  
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pembimbing anggota atas bimbingan dan pengarahannya dalam pelaksanaan 
penelitian sampai penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.  Prof. Dr. Ir. Bambang 
Sukamto, S.U. selaku dosen wali yang telah memberikan bimbingan, saran, 
arahan dan nasihatnya  sehingga proses penelitian dan penulisan skripsi dapat 
diselesaikan.  Prof. Ir. Mukh Arifin, M.Sc., Ph.D. selaku Dekan Fakultas 
Peternakan dan Pertanian yang telah memberikan izin dalam pelaksanaan 
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